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ABSTRACT 
 
This study focuses on the analysis of domestic waste management in Buleleng 
Regency based on data from the National Waste Management Information 
System (SIPSN) managed by the Ministry of Environment and Forestry. The 
background of this study is grounded on the necessity to comprehend the 
basic characteristics of waste in Buleleng and its challenges and solutions. 
Employing descriptive analysis and literature study methods, this research 
successfully maps the composition, quantity, and waste management methods 
in the regency. Results indicate that the composition of domestic waste is 
dominated by specific types and, compared to other urban areas in 
Indonesia, there are distinct characteristics in waste management in Buleleng. 
A brief conclusion from this study emphasizes the need for a more integrated 
and sustainable waste management strategy in Buleleng Regency. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berfokus pada analisis pengelolaan sampah domestik di 
Kabupaten Buleleng berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional (SIPSN) yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan 
untuk memahami karakteristik dasar sampah di Buleleng serta tantangan dan 
solusinya. Dengan metode analisis deskriptif dan studi literatur, penelitian ini 
berhasil memetakan komposisi, jumlah, serta metode pengelolaan sampah di 
Kabupaten tersebut. Hasil menunjukkan bahwa komposisi sampah domestik 
didominasi oleh jenis tertentu dan dibandingkan dengan daerah perkotaan 
lain di Indonesia, ada beberapa karakteristik unik dalam pengelolaan 
sampah di Buleleng. Kesimpulan singkat dari studi ini adalah kebutuhan untuk 
strategi pengelolaan sampah yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan di 
Kabupaten Buleleng. 
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PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Buleleng, yang terletak di Bali Utara, merupakan wilayah yang memiliki 

karakteristik unik dalam hal pengelolaan dan komposisi sampah. Di era globalisasi saat ini, perubahan 
gaya hidup, pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan konsumsi masyarakat telah menyebabkan 
peningkatan volume sampah di banyak kota dan kabupaten di Indonesia [1]–[4]. Namun, pola 

pembuangan sampah di Kabupaten Buleleng menunjukkan perbedaan signifikan jika dibandingkan 
dengan kawasan perkotaan lainnya di negara ini, khususnya terkait dengan proporsi sampah 
makanan yang relatif lebih rendah. 

Penting untuk memahami faktor-faktor apa yang menyebabkan pola pembuangan sampah di 
Kabupaten Buleleng berbeda, terutama mengingat dampak lingkungan dari penumpukan sampah. 
Salah satu cara yang efektif untuk mengurangi dampak lingkungan dari sampah adalah melalui 

komposting, yang tidak hanya mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pemrosesan 
akhir, tetapi juga menghasilkan produk yang bermanfaat seperti pupuk organik [5], [6]. 

Menariknya, Kabupaten Buleleng telah memperkenalkan berbagai fasilitas komposting skala 

rumah tangga yang bertujuan untuk mengelola sampah organik, khususnya sampah makanan. 
Pendekatan ini tampaknya telah memberikan kontribusi positif terhadap pola pengelolaan sampah 
di wilayah ini. Namun, belum ada penelitian komprehensif yang menyelidiki sejauh mana pengaruh 

fasilitas-fasilitas ini terhadap komposisi dan pengelolaan sampah di Kabupaten Buleleng. Oleh 
karena itu, penting bagi kita untuk mendalami dan memahami dampak dan efektivitas dari inisiatif 
komposting ini dalam konteks pengelolaan sampah di Kabupaten Buleleng. 

Sejumlah inisiatif pengelolaan sampah telah diterapkan di berbagai kota dan kabupaten di 
Indonesia untuk mengatasi tantangan penumpukan sampah. Meskipun komposting telah diidentifikasi 
sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam mengelola sampah organik di beberapa wilayah, 

sedikit penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak dan efektivitas komposting skala rumah 
tangga [7], [8], khususnya di Kabupaten Buleleng. Sementara Kabupaten Buleleng telah 
memperkenalkan berbagai fasilitas komposting, belum ada pemahaman yang mendalam tentang 

sejauh mana fasilitas-fasilitas ini mempengaruhi pola dan pengelolaan sampah di daerah tersebut. 
Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai efektivitas dan dampak dari inisiatif komposting skala 

rumah tangga di Kabupaten Buleleng terhadap pengelolaan dan komposisi sampah. Studi ini 

berupaya untuk memahami proporsi sampah yang berhasil dikurangi melalui proses komposting dan 
sejauh mana inisiatif ini berkontribusi pada upaya pengurangan volume sampah di Kabupaten 
Buleleng.Meski banyak penelitian telah dilakukan mengenai pengelolaan sampah dan komposting di 

berbagai wilayah Indonesia, studi ini merupakan salah satu dari sedikit studi yang fokus pada 
efektivitas komposting skala rumah tangga di Kabupaten Buleleng. Selain itu, melalui analisis rinci 
terhadap data pengelolaan sampah dan kapasitas fasilitas komposting, penelitian ini memberikan 

wawasan baru mengenai potensi komposting sebagai solusi pengelolaan sampah yang berkelanjutan 
di daerah tersebut. Penemuan dari studi ini dapat menjadi referensi bagi daerah lain yang berupaya 
mengadopsi pendekatan serupa dalam mengelola sampah mereka. 

 
METODOLOGI 
 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan mengambil landasan dari dua pendekatan 
utama: analisis data empiris dan studi literatur. Data utama yang dijadikan rujukan bersumber dari 
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan. Platform digital ini menyajikan informasi terperinci mengenai pengelolaan 
sampah di seluruh nusantara, termasuk di Kabupaten Buleleng. Melalui platform ini, informasi spesifik 
mengenai komposisi, jumlah, serta metode pengelolaan sampah di Kabupaten Buleleng berhasil 

diakses. 
Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis deskriptif. 

Melalui analisis ini, karakteristik dasar sampah di Kabupaten Buleleng, seperti komposisi dan 

jumlahnya, dapat dipahami dengan lebih mendalam. Namun, untuk memberikan konteks yang lebih 
luas dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi pengelolaan sampah di Indonesia 
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secara umum, penelitian ini juga mengadopsi pendekatan studi literatur. Melalui pendekatan ini, 
berbagai publikasi ilmiah, laporan penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan yang relevan 
dijadikan acuan. 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian ini mampu menggali informasi 
mendalam tentang tren, tantangan, dan solusi dalam pengelolaan sampah di Kabupaten Buleleng. 
Terlebih, dengan memperhatikan praktek terbaik dan temuan dari daerah lain, studi ini berupaya 

memberikan rekomendasi yang tepat guna bagi pengelolaan sampah di Kabupaten Buleleng 
khususnya, dan Indonesia pada umumnya. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambar 1 menampilkan komposisi sampah di Kabupaten Buleleng. Dari data yang 
ditampilkan, sebagian besar sampah di daerah tersebut, sebanyak 68.41%, belum dijelaskan 
jenisnya. Sementara itu, sampah dari kertas dan karton mencapai 6.69%. Adapun sampah kertas 

sendiri memiliki komposisi sebesar 14.69%. Kabupaten Buleleng, sebuah daerah yang terletak di Bali 
Utara, memperlihatkan komposisi sampah yang unik, terutama ketika dilihat dari perspektif sampah 
makanan. Dengan hanya sekitar 4% dari total sampah yang berasal dari sisa makanan, angka ini 

jauh lebih rendah dibandingkan dengan daerah perkotaan lainnya di Indonesia [1], [6], [9]–[11]. 

 
Gambar 1. Komposisi sampah di Kabupaten Buleleng [12] 

 
Pertama, pola konsumsi masyarakat Buleleng mungkin berbeda. Kecenderungan masyarakat 

pedesaan untuk mengonsumsi berdasarkan sumber daya lokal dan musiman mungkin mengurangi 
produksi limbah makanan [13], [14]. Mereka seringkali memakan apa yang ditanam atau dipanen, 
menghindari kelebihan konsumsi dan pemborosan. Selain itu, sisa makanan di daerah pedesaan 

biasanya memiliki tujuan lain: menjadi pakan ternak atau diolah menjadi kompos [15]–[17], 
mengurangi limbah yang berakhir di TPA. Kemudian, tradisi dan budaya Bali mungkin juga 
mempengaruhi.  

Selanjutnya, dominasi makanan tradisional dan kurangnya makanan olahan atau cepat saji di 
Buleleng mungkin menjadi salah satu alasan lainnya. Dengan lebih sedikit makanan instan yang 
dikonsumsi, potensi pemborosan dan pembuangan mungkin lebih kecil. Terakhir, kesadaran lingkungan 

dan pertimbangan ekonomi mungkin memainkan peran penting [1]. Bali, dengan Buleleng sebagai 
salah satu bagian darinya, telah menjadi pusat inisiatif lingkungan dalam beberapa dekade terakhir. 
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Kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengurangi limbah mungkin lebih tinggi di sini. Secara 
ekonomi, memaksimalkan penggunaan makanan dan menghindari pemborosan adalah strategi untuk 
memastikan keberlanjutan keluarga. 

Dalam mengelola sampah, khususnya sampah makanan, Kabupaten Buleleng memperlihatkan 
upaya yang inovatif melalui penerapan komposting di tingkat rumah tangga. Meskipun komposisi 
sampah makanan tergolong rendah, adanya fasilitas komposting memastikan bahwa sebagian besar 

sampah makanan tersebut dapat diolah menjadi sesuatu yang bernilai, seperti kompos, yang dapat 
mendukung keberlanjutan lingkungan. Terdapat lima fasilitas komposting utama di Buleleng, yakni 
Komposting Seroja, Komposting Plan Jagaraga, Komposting Komunitas Eco Enzyme Buleleng, 

Komposting Seroja, dan yang paling menonjol, Komposting Tirta Bali Maggot. 
Setiap fasilitas komposting memiliki karakteristik dan efektivitas masing-masing. Sebagai 

contoh, beberapa fasilitas menyisihkan sampah makanan dengan fluktuasi antara 0.51% hingga 

57.14%. Namun, yang paling menarik perhatian adalah Komposting Tirta Bali Maggot, yang 
mencatatkan reduksi 100% pada Gambar 2. Ini menunjukkan bahwa melalui metode komposting 
maggot, seluruh sampah makanan yang masuk ke dalam fasilitas tersebut dapat diolah sepenuhnya 

tanpa ada sisa. 
 

 
Gambar 2. Komposisi Residu dan Sampah Terkelola di Fasilitas Komposting Skala Rumah Tangga 

 
Menggunakan maggot, atau larva lalat, dalam komposting adalah salah satu metode yang 

efisien untuk mempercepat proses dekomposisi [18]–[20]. Maggot mampu mengonsumsi sisa-sisa 

makanan dengan cepat dan mengubahnya menjadi kompos berkualitas tinggi dalam waktu yang 
singkat. Selain itu, komposting dengan maggot juga memiliki dampak positif lain, seperti mengurangi 
populasi lalat di lingkungan sekitar, yang dapat mengurangi risiko penyakit yang dibawa lalat. 

Dengan adanya inisiatif komposting ini, Buleleng menunjukkan komitmen kuat untuk mengelola 
sampah makanan dengan cara yang ramah lingkungan. Meskipun komposisi sampah makanan 
mungkin lebih rendah dibandingkan daerah lain, upaya-upaya semacam ini memastikan bahwa 

sampah makanan yang ada dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak hanya menjadi beban 
lingkungan. Ini juga menjadi contoh bagi daerah lain tentang bagaimana mengelola sampah dengan 
cara yang berkelanjutan. 

 Tabel 1 memberikan gambaran mengenai dampak reduksi sampah oleh fasilitas komposting 
skala rumah tangga di Kabupaten Buleleng. Secara keseluruhan, Kabupaten Buleleng menghasilkan 
timbulan sampah sebesar 143.283,67-ton setiap tahunnya. Dari jumlah tersebut, terdapat residu 

sampah yang tak terkelola sebanyak 309,89 ton setiap tahunnya. Namun, meskipun angka tersebut 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Sampah terkelola (ton/thn) Residu (ton/thn)

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2655-2000


Media Ilmiah Teknik Lingkungan (MITL), Vol. 9 No. 1, Februari 2024, Hal. 09 - 15                 e-ISSN: 2655-2000  

 

 

M. R. N. Sagara, M. M. Sari, I W. K. Suryawan, 2024, Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan….  
 14 

 

terdengar signifikan, fasilitas komposting berhasil mengelola sebanyak 620,87 ton sampah setiap 
tahunnya. Namun, fasilitas komposting rumah tangga telah berhasil mengolah sekitar 620,87 ton 
sampah setiap tahun. Angka ini mewakili hanya sekitar 0,22% dari total sampah yang dihasilkan di 

Kabupaten Buleleng pada Tabel 1, yang mungkin tampak kecil. Penting untuk diperhatikan bahwa ini 
merupakan usaha yang dilakukan pada skala rumah tangga, yang secara alami memiliki kapasitas 
yang lebih terbatas dibandingkan dengan fasilitas pengelolaan sampah skala lebih besar [21]. 

Ketika fokus khusus pada sampah sisa makanan, yang totalnya mencapai 5.731,35 ton setiap tahun, 
kontribusi dari fasilitas komposting menjadi lebih signifikan, dengan mengurangi sebanyak 5,41% 
dari total sampah sisa makanan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun komposting skala rumah tangga 

memiliki batasan dalam mengelola volume sampah secara keseluruhan, mereka memegang peranan 
penting dalam pengelolaan sampah sisa makanan. 
 

Tabel 1 Dampak Reduksi Sampah Oleh Fasilitas Komposting Skala Rumah Tangga Di Kabupaten 
Buleleng 

Fasilitas Komposting 
Sampah masuk 

(ton/thn) 

Sampah 
terkelola 

(ton/thn) 

Residu 
(ton/thn) 

Komposting Seroja 191,63 109,5 82,13 

Komposting Plan Jagaraga 73 0,37 72,63 

Komposting Komunitas Eco Enzyme Buleleng 109,5 36,5 73 

Komposting Seroja 191,63 109,5 82,13 

Komposting Tirta Bali Maggot 365 365 0 

Potensi Reduksi 

Total Timbulan Sampah Kab. Buleleng (ton/thn) 143.283,67 

Total Reduksi dari komposting 0,22% 

Total Timbulan Sampah Sisa Makanan Kab. Buleleng 

(ton/thn) 
5.731,35 

Total Reduksi dari komposting 5,41% 

 
 

KESIMPULAN 
 

Secara spesifik, proporsi sampah makanan relatif lebih rendah di Kabupaten Buleleng. Salah 

satu faktor yang berkontribusi besar pada fenomena ini adalah penerapan fasilitas komposting di 

tingkat rumah tangga. Melalui lima fasilitas utama seperti Komposting Seroja, Komposting Plan 

Jagaraga, Komposting Komunitas Eco Enzyme Buleleng, Komposting Seroja, dan Komposting Tirta Bali 

Maggot, Kabupaten Buleleng telah berhasil mengelola sejumlah signifikan dari sampahnya, khususnya 

sampah sisa makanan. 

Walaupun komposting skala rumah tangga hanya mengurangi total timbulan sampah 

sebanyak 0.22%, namun jika dibandingkan dengan sampah sisa makanan, angka reduksinya 
meningkat menjadi 5.41%. Ini menunjukkan bahwa pendekatan komposting skala rumah tangga 
sangat efektif dalam mengatasi masalah sampah sisa makanan. 
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